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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, kesejahteraan dan
komunikasi terhadap kinerja Perangkat Desa (Kaur) se-Kecamatan Karanggayam. Penelitian
ini dilakukan menggunakan bantuan alat analisis program SPSS Versi 22.0. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua Perangkat Desa (Kaur) se-Kecamatan Karanggayam. Penelitian
ini menggunakan metode sampel jenuh dengan menggunakan jumlah populasi sebagai
responden yaitu 57 orang. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
kuisoner. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan statistika. Analisis
statistika meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji
normalitas, uji T, uji F, koefisien determinasi, analisis regresi berganda.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
variabel motivasi terhadap kinerja. Terdapat pengaruh signifikan variabel kesejahteraan
terhadap kinerja. Tidak ada pengaruh signifikan variabel komunikasi terhadap Kkinerja.
Secara bersama-sama terdapat pengaruh signifikan variabel motivasi, kesejahteraan dan
komunikasi terhadap kinerja Perangkat Desa se-Kecamatan Karanggayam. Nilai R square
diperoleh 0,549 artinya 54,9% variabel kinerja Perangkat Desa dengan responden Kaur
Kesra (Kaur) se-Kecamatan Karanggayam dipengaruhi oleh motivasi, kesejahteraan dan
komunikasi, sedangkan sisanya sebesar 45,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Motivasi, Kesejahteraan, Komunikasi dan Kinerja

Abstact

This study aims to analyze the influence of motivation, welfare and communication on
the performance of Village Officials (Kaur) throughout Karanggayam District. This research
was conducted using SPSS Version 22.0 program analysis tools. The population in this study
are all village officials (Kaur) throughout Karanggayam District. This study uses a saturated
sample method by using a population of respondents as many as 57 people. Data collection
techniques in this study used a questionnaire. This research uses descriptive analysis and
statistical methods. Statistical analysis includes validity test, reliability test, multicollinearity
test, heteroskedasticity test, normality test, T test, F test, coefficient of determination, multiple
regression analysis.

Based on the results of the study indicate that there is a significant influence of
motivation variables on performance. There is a significant influence of welfare variables on
performance. There is no significant effect of communication variables on performance.
Simultaneously, there is a significant influence of motivation, welfare and communication
variables on the performance of the Village Apparatus in the Karanggayam District. R
square value obtained 0.549 means that 54.9% of the variable performance in the Village
Officials (Kaur) in the Karanggayam District is influenced by motivation, welfare and
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communication, while the remaining 45.1% is influenced by other variables that are not in

this study

Key words: motivation, welfare, communication, performance

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM)
memegang peranan penting sekaligus
merupakan aset yang berfungsi sebagali
modal nyata secara fisik maupun non fisik
dalam menentukan perkembangan suatu
negara, begitu pula di  tingkat
pemerintahan, baik di daerah provinsi
maupun di tingkat pusat. Sumber daya
manusia agar lebih dapat memberikan
manfaat bagi pemerintah daerah jika ada
wadah organisasi yang menaunginya.
Keberadaan organisasi baik pemerintah
maupun swasta akan memanfaatkan SDM
secara optimal untuk dapat mencapai
tujuan.  Melihat  kenyataan  sebuah
organisasi akan dapat mencapai tujuan
apabila juga memanfaatkan peran serta
orang lain untuk menjadi anggota
organisasi  itu.  Pencapaian  tujuan
organisasi tidak akan berjalan tanpa
adanya keterlibatan unsur manusia yang
terlibat di dalamnya.

Sesuai dengan tujuan organisasi,
sumber daya manusia memegang peranan
yang penting, karena semua kegiatan yang
berhubungan dengan kemajuan maupun
kemunduran  suatu  organisasi  akan
ditentukan oleh sebagian kinerja sumber
daya manusia yang memadai, sehingga
diperlukan  untuk  mempertimbangkan
kemampuan dan memelihara pegawai
yang berpotensi. Hal itu juga yang akan
dilakukan pada organisasi desa untuk
dapat mengoptimalkan kinerja perangkat
desa.

Bertitik tolak hal tersebut di atas,
Kecamatan = Karanggayam  Kabupaten
Kebumen juga mempunyai tujuan sebagai
upaya perbaikan  kinerja  perangkat
desanya. Pemerintah Desa sebagai salah
satu unit kerja, jajaran pemerintah desa
mempunyai kedudukan, tugas dan fungsi.
Pemerintah desa adalah terdiri dari Kepala

Desa dan Perangkat Desa. Sedang
Perangkat desa terdiri dari Sekretaris Desa,
Kepala Urusan, Kepala Seksi, Kepala
Dusun dan Pembantu pelaksana lainnya.

Kinerja Perangkat Desa di wilayah
Kecamatan Karanggayam tergolong cukup
baik. Hal ini dilihat dari rendahnya
keluhan masyarakat, khususnya berkaitan
dengan pelayanan. Namun, data dari
Kecamatan Karanggayam tahun 2018 dari
sisi administratif belum sepenuhnya baik.
Hal ini berkaitan dengan ketertiban dan
ketepatan penyampaian pelaporan. Secara
rata-rata, ketepatan dan  ketertiban
administrasi  hanya mencapai  80%,
sedangkan sisanya (20%) masih terlambat.
Meski demikian, ada beberapa hal yang
menyebabkan keterlambatan yang juga
datang dari pihak eksternal. Hal ini dapat
dicontohkan seperti pembangunan fisik
yang terlambat/tidak  sesuai  yang
dijadwalkan. Keterlambatan pelaporan
tidak semata disebabkan oleh lambatnya
kinerja perangkat desa tetapi juga faktor
lain. Faktor tersebut misalnya anggaran
dana yang terlambat turun, sehingga
proyek selesai tidak tepat waktu dan
akhirnya pelaporan menjadi
terlambat/perlu disesuaikan.

Faktor lain dari sisi internal yaitu
berkaitan dengan  kemampuan dan
keterampilan perangkat desa itu sendiri.
Pada era saat ini semua sistem sudah
terkomputerisasi, sehingga perangkat desa
di wilayah Kecamatan Karanggayam
dituntut untuk mampu menyelesaikan
pekerjaan berbasis komputer, sementara
tidak sedikit dari perangkat desa dengan
latar belakang pendidikan yang minim
serta diikuti oleh keterampilan komputer
yang rendah. Pada akhirnya, rendahnya
kemampuan dapat menjadi salah satu
faktor ~yang  menyebabkan  Kinerja



perangkat desa di wilayah Kecamatan
Karanggayam menjadi terhambat.

Pemerintah  daerah mempunyai
tugas dan tanggung jawab dalam
pengembangan SDM melalui motivasi
untuk meningkatkan kualitas, mempunyai
personal yang lebih baik, lebih berkualitas
dan lebih berdedikasi bagi perangkat desa
di  lingkungan  wilayah  Kecamatan
Karanggayam  Kabupaten = Kebumen.
Tingginya hasil kerja pegawai juga berkat
prestasi kerja yang dicapai oleh pegawai
itu pada tingkat tertentu. Kinerja pegawai
yang tinggi bukanlah suatu kebetulan
tanpa melaksanakan sesuatu tindakan yang
berarti, tetapi banyak faktor yang
mempengaruhi di antaranya motivasi yang
ditegakkan. Kinerja akan dapat dicapai
apabila didahului dengan perbuatan yaitu
melaksanakan tugas yang dibebankan.
Perangkat desa dapat melaksanakan
tugasnya secara maksimum antara lain
ditentukan oleh motivasi yang mendorong
aparat desa itu bekerja dengan tekun, serta
komunikasi yang diterapkan sehingga
dapat tercapai tujuan organisasi di bawah
arahan dan kepemimpinan yang dapat
menciptakan suasana konduktif terhadap
pelaksanaan kerjanya.

Berdasarkan hasil wawancara, ada
beberapa perangkat desa yang terlihat
kurang bersemangat dalam hal pencapaian
prestasi Kkerja. Perangkat desa tersebut
merasa bahwa prestasi kerja tidak begitu
berperan pada lingkup desa, sehingga
kebutuhan  berprestasi pada  lingkup
perangkat desa di wilayah Kecamatan
Karanggayam cenderung rendah. Selain
itu, kesenjangan pendidikan (misalnya;
antara lulusan SMA dan D1) menyebabkan
kebutuhan untuk menguasai pekerjaan
tertentu juga rendah. Pada prakteknya,
pekerjaan yang tidak mampu diselesaikan
olen perangkat desa satu (tingkat
pendidikan SMA) akan diberikan ke
perangkat desa lainnya (tingkat pendidikan
lebih tinggi) yang lebih mampu, meskKi
tanpa melihat posisi dan tanggung
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jawabnya. Hal ini mengindikasikan adanya
motivasi yang rendah pada perangkat desa
di wilayah Kecamatan Karanggayam.

Perangkat desa dalam menjalankan
tugas yang baik tidak terbatas pada
motivasi kerjanya namun yang lebih lagi
mereka juga mengharapkan adanya
kesejahteraan. Faktor  kesejahteraan
merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap Kkinerja perangkat
desa dan sangat diperhatikan oleh
beberapa kalangan, mulai dari pemerintah
maupun pengusaha. Hal ini terutama
dilakukan karena adanya kenyataan bahwa
selama ini setiap orang bekerja adalah
mengharapkan  adanya  kesejahteraan.
Adanya pemenuhan kesejahteraan dalam
bekerja maka akan membuat perangkat
desa bekerja dengan baik hal itu juga akan
membuat kinerjanya meningkat.

Berdasarkan  hasil  wawancara,
secara umum tunjangan yang dirasakan
perangkat desa di wilayah Kecamatan
Karanggayam masih kurang. Selain itu,
penghargaan yang diterima juga minim.
Kondisi ini dilihat dari jumlah perangkat
desa yang mendapatkan penghargaan atas
Kinerjanya masih  sedikit. Hal ini
mengindikasikan adanya kesejahteraan
yang belum memadai yang dirasakan oleh
perangkat desa di Wilayah Kecamatan
Karanggayam.

Faktor lain yang dapat
meningkatkan kinerja perangkat desa
selain motivasi dan kesejahteraan adalah
komunikasi. Adanya motivasi yang baik
dan kesejahteraan yang didapat perangkat
Desa juga membuat komunikasi dalam
bekerja lebih baik. Hal ini diharapkan
dapat mendukung strategi desa untuk
memajukan desanya, memberikan daya
tarik kepada perangkat desa yang potensial
dan berbakat untuk terus meningkatkan
kinerjanya, disamping itu bagi perangkat
desa yang sudah ada agar tetap bertahan
bekerja dalam organisasi, serta



menciptakan iklim kerja yang mendorong
perangkat Desa berkinerja prima.

Komunikasi yang dilakukan oleh
segenap pemerintahan desa  melalui
pertemuan dapat dikatakan berintensitas
baik, seperti; diadakan pertemuan secara
berkala yang bertujuan membahas dan
mengevaluasi pekerjaan selama kurun
waktu tertentu. Namun, komunikasi yang
dihasilkan dalam pertemuan tidak berjalan
dengan efektif yang secara keseluruhan
dapat menimbulkan perbedaan pengertian
dalam bekerja. Selain itu, tidak semua
pimpinan di desa (khususnya wilayah
Kecamatan  Karanggayam) melakukan
perannya dengan baik sebagai kepala desa
(pengambil keputusan). Ada beberapa desa
dengan  pemimpin  yang  mengikuti
anggota. Dengan kata lain, anggota dapat
mengambil keputusan terhadap pekerjaan-
pekerjaan tertentu tanpa berkoordinasi
dengan kepala desa sebelum mengambil
keputusan. Hal ini mengindikasikan bahwa
tingkat komunikasi baik antar perangkat
desa maupun perangkat desa dengan
pimpinannya (kepala desa) di wilayah
Kecamatan Karanggayam masih kurang.

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini bertujuan untuk meneliti; (1)
Bagaimana pengaruh motivasi terhadap
kinerja Perangkat Desa se-Kecamatan
Karanggayam, (2) Bagaimana pengaruh
kesejahteraan terhadap kinerja Perangkat
Desa se-Kecamatan Karanggayam, (3)
Bagaimana pengaruh komunikasi
terhadap kinerja Perangkat Desa se-

Kecamatan  Karanggayam, dan (4)
Bagaimana pengaruh motivasi,
kesejahteraan dan komunikasi secara

bersama-sama terhadap kinerja Perangkat
Desa se-Kecamatan Karanggayam.

KERANGKA TEORITIS

Kerangka teoritis dari motivasi,
kesejahteraan dan komunikasi berpengaruh
terhadap kinerja Perangkat Desa (Kaur) se-
Kecamatan Karanggayam adalah sebagai
berikut:
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_______________________
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HIPOTESIS
Hipotesis penelitian yang dibangun
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
H1
Terdapat  pengaruh  motivasi
terhadap kinerja Perangkat Desa
H2
Terdapat pengaruh kesejahteraan
terhadap kinerja Perangkat Desa
H3
Terdapat pengaruh komunikasi
terhadap kinerja Perangkat Desa
H4
Terdapat pengaruh  motivasi,
kesejahteraan dan komunikasi
secara bersama-sama terhadap
kinerja Perangkat Desa.
METODE

Variabel pada penelitian ini terdiri
dari tiga variabel independen (X), vyaitu;
motivasi  (X;), Kkesejahteraan  (Xj),
komunikasi (X3) dan satu variabel
dependen (YY), yaitu Kinerja.

Motivasi adalah keinginan untuk
melakukan sebagai kesediaan  untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
untuk tujuan-tujuan organisasi, Yyang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu
untuk  memenuhi  suatu  kebutuhan
individual (Robbin, 2002). Indikator yang
digunakan (Wibowo, 2011) adalah: (1)
Kebutuhan  untuk  berprestasi, (2)
Kebutuhan memperluas pergaulan, dan (3)
Kebutuhan untuk menguasai sesuatu
pekerjaan.



Daryanto, S.S, (1988)
mendefinisikan kesejahteraan sebagai hal
atau keadaan sejahtera, keamanan,
keselamatan, ketentraman, kesenangan
hidup, kemakmuran, dan sebagainya.
Kesejahteraan dapat berupa kesejahteraan
finansial dan kesejahteraan non finansial.
Indikator yang digunakan adalah: (1)
Penghasilan tetap, (2) Tunjangan, dan (3)
Penghargaan.

Menurut Edwin B Flippo (dalam
Mangkunegara, 2011) komunikasi adalah
aktivitas yang menyebabkan orang lain
menginterpetasikan suatu ide, terutama
yang dimaksudkan oleh pembicara atau
penulis. Indikator yang digunakan Uchjana
(2001) adalah: (1) Komunikasi sesama
karyawan, (2) Komunikasi dengan
karyawan bagian lain, (3) Komunikasi
pimpinan dengan karyawan, dan (4)
Komunikasi antar sesama karyawan.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh Perangkat Desa se-Kecamatan
Karanggayam berjumlah 226 orang dan
teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik Purposive sampling. Dalam hal ini
sampel yang digunakan dalam penelitian
adalah Perangkat Desa bagian Kepala
Urusan (Kaur) se-Kecamatan
Karanggayam yang berjumlah 57 Kepala
Urusan (Kaur).

Teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara, dan penyebaran
kuisioner. Pemberian skor pada kuisioner
menggunakan 4 point Skala Likert yang
bermakna: 1 = sangat tidak setuju, 2 =
tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat
setuju. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik (uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji normalitas), uji
hipotesis (Uji t dan Uji F), dan koefisien
determinasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji instrumen validitas dan
reliabilitas menunjukkan bahwa semua
item  pengukuran  dalam  Kkuisioner
dinyatakan valid dan reliabel. Hal ini
didasarkan pada hasil uji validitas r niwng
untuk semua item pengukuran variabel > r
wbel (0,2609) dengan tingkat signifikansi <
0,05, sedangkan hasil uji instrumen
reliabilitas menunjukkan bahwa nilai
Alpha Cronbach dari keempat variabel >
0,60.

Hasil uji multikolinieritas
menunjukkan bahwa data bebas gejala
multikolinieritas. Hal ini didasarkan pada
hasil  Collinearity  Statistics  yang
menunjukkan bahwa nilai Tolerance
variabel motivasi (0,720), kesejahteraan
(0,732), dan komunikasi (0,980) berada di
atas 0,10 (10%) dan nilai VIF variabel
motivasi (1,389), kesejahteraan (1,366),
dan komunikasi (1,021) berada di bawah
10.

Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan ~ bahwa  data  bebas
heteroskedastisitas. Hal ini didasarkan
pada hasil scatterplot dengan bulatan-
bulatan kecil yang tidak memiliki suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) dan tidak
terdapat pola vyang jelas, sehingga
disimpulkan  tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Hasil uji  asumsi  normalitas
menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Hal ini didasarkan pada gambar
plot normalitas yang menunjukkan bahwa
data menyebar di sekitar/mendekati dan
mengikuti garis diagonal. Berdasarkan
hasil uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji normalitas
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
masalah asumsi klasik pada penelitian ini.

Penelitian ini menemukan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t



pada analisis regresi berganda yang
menunjukkan bahwa t piwng Variabel
motivasi (5,233) lebih besar dari t e
(2,006) dengan tingkat signifikansi (0,000)
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
hipotesis (H1) diterima. Temuan ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Siswojo dan Erni  Widajanti (2010).
Dengan demikian, motivasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Perangkat Desa
(Kaur) se-Kecamatan Karanggayam.

Hasil penelitian juga menunjukkan
kesejahteraan berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan dari
hasil uji t pada analisis regresi berganda
yang menunjukkan bahwa thiyng Variabel
Kesejahteraan (2,954) lebih besar dari tiapel
(2,006) dengan tingkat signifikansi (0,005)
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
hipotesis (H2) diterima. Temuan ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Nurholisoh dan Irvianti (2012). Dengan
demikian kesejahteraan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Perangkat Desa
(Kaur) se-Kecamatan Karanggayam.

Komunikasi tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji t pada analisis
regresi berganda yang menunjukkan
bahwa thiwng Variabel komunikasi (-1,386)
lebih kecil dari tyne (2,006) dengan tingkat
signifikansi (0,171) lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, hipotesis (H3) ditolak.
Temuan ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Purwanto (2013). Dengan
demikian komunikasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Perangkat Desa
(Kaur) se-Kecamatan Karanggayam.

Hasil uji F menunjukkan bahwa
Fhitung (23,752) lebih besar dari Fiaper (2,78)
dengan tingkat signifikansi (0,000) lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis
(H4) diterima. Hal ini bermakna bahwa
motivasi, kesejahteraan, dan komunikasi
secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Perangkat Desa
(Kaur) se-Kecamatan Karanggayam.
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Secara keseluruhan penelitian ini
menunjukkan bahwa koefisien determinasi
(Adjusted R?) sebesar 0,549 atau 54,9%.
Hal ini bermakna bahwa motivasi,
kesejahteraan, dan komunikasi dapat
menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja
sebesar 54,9% dan sisanya (45,1%)
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

PENUTUP
Simpulan

1. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja
Perangkat Desa se-Kecamatan
Karanggayam. Hal ini terbukti dari
hasil regresi dan uji t variabel motivasi
terhadap kinerja Perangkat Desa
(Kaur) se-Kecamatan Karanggayam
menunjukan berpengaruh dan
signifikan dengan hasil thitung 5,223 >
ttabel 2,006 dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,050 sehingga hipotesis
diterima.

2. Kesejahteraan berpengaruh terhadap
kinerja Perangkat Desa (Kaur) se-
Kecamatan Karanggayam. Hal ini
terbukti dari hasil regresi dan uji t
variabel kesejahteraan terhadap kinerja
Perangkat Desa se-Kecamatan
Karanggayam menunjukan
berpengaruh dan signifikan dengan
hasil thitung sebesar 2,954 > ttabel
2,006 dengan tingkat signifikansi 0,005
< 0,050 sehingga hipotesis diterima.

3. Komunikasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja Perangkat Desa
(Kaur) se-Kecamatan Karanggayam.
Hal ini terbukti dari hasil regresi dan
uji t variabel komunikasi terhadap
kinerja Perangkat Desa se-Kecamatan
Karanggayam  menunjukan  tidak
berpengaruh dan tidak signifikan
dengan hasil thitung sebesar -1,386 <
taaber 2,006 dengan tingkat signifikansi
0,171 > 0,050 sehingga hipotesis
ditolak.
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Perangkat ~ Desa  se-Kecamatan

4. Motivasi, kesejahteraan dan Karanggayam. Bagi penelitian yang
komunikasi  secara  bersama-sama akan datang, penelitian ini dapat
berpengaruh terhadap kinerja dijadikan referensi untuk menambah

pengetahuan dan sekaligus sebagai
bahan perbandingan untuk penelitian
serupa, serta dapat mengembangkan
penelitian menggunakan variabel lain
yang mungkin lebih berpengaruh
terhadap kinerja Perangkat Desa se-
Kecamatan Karanggayam baik secara
Saran parsial maupun simultan.

Perangkat Desa (Kaur) se-Kecamatan
Karanggayam. Hal ini terbukti dari
hasil uji F menunjukkan Fhitung
sebesar 23,752 > Ftabel sebesar 2,69
dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05 sehingga hipotesis diterima.

1. Perangkat Desa perlu meningkatkan
motivasi diri mengingat kepercayaan
diri  dalam mengembangkan ilmu

DAFTAR PUSTAKA

pengetahuan pada item Kkuisioner
memiliki nilai paling rendah. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara mengikuti
berbagai macam kesejahteraan,
seminar dan lainnya, khususnya yang
diselenggarakan oleh Dinas terkait
sehingga kemampuan dan
keterampilan Perangkat Desa semakin
meningkat guna menunjang Kkinerja
Perangkat Desa itu sendiri.

. Perangkat Desa dapat meningkatkan
kesejahteraan yang diterima dengan
mendapatkan penghargaan yang lebih
dari pihak terkait. Hal ini dapat
diperolen melalui prestasi kerja yang
diperoleh Perangkat Desa melalui
Kinerjanya. Prestasi kerja dapat berupa
ketepatan waktu, ketepatan pelaporan,
dan prestasi kerja lainnya, mengingat
penghargaan yang diterima perangkat
desa sejauh ini dari hasil item kuisioner
memiliki skor rendah yang artinya
tidak semua perangkat desa telah
merasakan penghargaan atas
Kinerjanya.

3. Nilai koefisien determinasi sebesar

54,9% yang bermakna bahwa variabel
independen  mampu  menjelaskan
pengaruhnya  terhadap  variabel
dependen. Namun, secara parsial
variabel komunikasi terbukti tidak
berpengaruh terhadap Kinerja
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